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ABSTRAK

Sifat fisika tanah adalah sifat-sifat tanah yang berhubungan dengan kesuburan tanah
dan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik sifat fisika tanah pada lahan budidaya nanas
(Ananas comosus (L.) Merr.) di Desa Sabungan Ni Huta IV, Kecamatan Sipahutar,
Kabupaten Tapanuli Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2025
hingga Januari 2026 dengan metode survei. Pengambilan sampel tanah dilakukan
secara purposive random sampling pada tiga kelas kemiringan lereng, yaitu 0—8%,
9-12%, dan 15-20%, pada kedalaman 0-20 cm dan 20—40 cm. Parameter yang
diamati meliputi tekstur tanah, struktur tanah, berat isi, berat jenis, porositas,
kemantapan agregat, kadar air, warna tanah, serta karakteristik perakaran tanaman
nanas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekstur tanah pada lahan budidaya
nanas didominasi oleh kelas pasir (sand), pasir berlempung (loamy sand), dan
lempung berpasir (sandy loam). Struktur tanah pada lapisan atas umumnya
berbentuk granular, sedangkan pada lapisan bawah cenderung berbentuk gumpal
(blocky), terutama pada lereng yang lebih curam. Nilai berat isi tanah relatif
meningkat seiring bertambahnya kemiringan lereng, sedangkan porositas dan kadar
air menunjukkan kecenderungan menurun. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap
pertumbuhan akar tanaman nanas, di mana panjang dan bobot akar lebih baik
ditemukan pada lahan dengan kemiringan rendah dan kondisi fisika tanah yang
lebih gembur.

Kata kunci: sifat fisika tanah, nanas, kemiringan lereng, Inceptisols, perakaran
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ABSTRACT

Soil physical properties are soil properties related to soil fertility and affect plant
growth and production. This study aims to describe the characteristics of soil
physical properties in pineapple (Ananas comosus (L.) Merr.) cultivation land in
Sabungan Ni Huta IV Village, Sipahutar District, North Tapanuli Regency. The
study was conducted from November 2025 to January 2026 using a survey method.
Soil sampling was carried out by purposive random sampling on three slope classes,
namely 0-8%, 9-12%, and 15-20%, at a depth of 0—20 cm and 20-40 cm. The
parameters observed included soil texture, soil structure, bulk density, specific
gravity, porosity, aggregate stability, water content, soil color, and pineapple plant
root characteristics. The results showed that soil texture in pineapple cultivation
land was dominated by sand, loamy sand, and sandy loam. The topsoil structure is
generally granular, while the lower layers tend to be blocky, especially on steeper
slopes. The relative bulk density of the soil increases with increasing slope, while
porosity and water content tend to decrease. These conditions influence pineapple
root growth, with better root length and weight found on land with lower slopes and
looser soil physical conditions.

Keywords: soil physical properties, pineapple, slope, Inceptisols, rooting
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam bidang pertanian, tanah diartikan sebagai media tumbuhnya
tanaman yang terbentuk dari pelapukan batuan yang tercampur dengan bahan
organik dan organisme yang ada di permukaannya atau di dalamnya (Arifin et al.,
2019). Tanah juga merupakan komponen utama dalam sistem produksi pertanian,
karena berfungsi tidak hanya sebagai tempat tumbuh, tetapi juga menyediakan air,
udara, dan unsur hara yang sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan
tanaman (lIsir et al., 2022).

Sifat fisika tanah adalah sifat-sifat tanah yang berhubungan dengan
kesuburan tanah dan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman
(Nurhartanto et al., 2022). Sifat fisika tanah seperti tekstur, berat isi, berat jenis,
porositas, kadar air, permeabilitas, dan stabilitas agregat sangat berpengaruh
terhadap ketersediaan air, aerasi, dan penetrasi akar (Paltseva, 2024). Tanah dengan
struktur baik mendukung tanaman tumbuh optimal, sedangkan kondisi fisika yang
buruk dapat membatasi serapan hara dan air, bahkan jika kandungan nutrisi tanah
cukup (Nurdianto et al., 2022)

Sifat fisika tanah berperan penting dalam menentukan kualitas media
tumbuh bagi tanaman terutama pada tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr.).
Nanas memiliki sistem perakaran serabut yang relatif dangkal, sehingga kondisi
fisik tanah pada lapisan olah (topsoil) menjadi faktor krusial, karena secara
langsung memengaruhi ketersediaan air, aerasi, serta penetrasi akar yang optimal.

Meskipun tanaman ini toleran terhadap tanah masam dengan pH 4,5-6,5,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepté‘d 22/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Megacrcleégei;mm (renository ima acid1272 /7 /26



Salma Marpaung - Karakteristik Sifat Fisika Tanah Pada Lahan Budidaya Nanas ....

pertumbuhannya akan optimal apabila tanah memiliki struktur gembur, porositas
cukup, dan drainase baik (Wasir et al., 2022).

Kecamatan Sipahutar merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Tapanuli
Utara, Provinsi Sumatera Utara, yang dikenal sebagai sentra utama budidaya nanas.
Secara geografis, Kecamatan Sipahutar terletak pada ketinggian 900-1.200 meter
di atas permukaan laut dengan suhu rata-rata harian berkisar antara 20-25°C.
Kondisi ini memberikan iklim mikro yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman
tropis seperti nanas (Ananas comosus (L.) Merr.). Luas wilayah Kecamatan
Sipahutar mencapai 408,22 km?, dengan sebagian besar lahannya dimanfaatkan
untuk sektor pertanian, khususnya tanaman hortikultura.

Komoditas nanas memiliki peran penting dalam struktur ekonomi
masyarakat Sipahutar dan menjadi sumber pendapatan utama setelah padi sawah.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi nanas di Kecamatan
Sipahutar pada tahun 2023 tercatat sebesar 159.156,6 ton, namun mengalami sedikit
penurunan menjadi 158.859,4 ton pada tahun 2024 (BPS, 2024). Meskipun
selisihnya relatif kecil, data tersebut menunjukkan adanya fluktuasi produksi yang
perlu mendapat perhatian, mengingat produktivitas tanaman dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor lingkungan, pengelolaan lahan, maupun kondisi tanah.

Salah satu faktor yang berperan dalam mendukung pertumbuhan dan
produktivitas tanaman adalah sifat fisika tanah. Sifat fisika tanah dapat dipengaruhi
oleh praktik budidaya yang diterapkan. Sistem budidaya nanas di Sipahutar
umumnya dilakukan secara intensif dan berulang pada lahan yang sama tanpa
penambahan bahan organik yang memadai. Padahal, bahan organik memiliki peran

penting dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas, serta
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menunjang ketersediaan air dalam tanah. Menurut Arpindra Surya et al., (2017),
rendahnya masukan bahan organik pada lahan budidaya intensif berpotensi
mempercepat degradasi sifat fisika tanah. Semakin tinggi pemberian bahan organik
ke dalam tanah maka, berat volume, porositas dan aerasi tanah semakin baik
(Adriani W, 2016 dalam Mansyur et al., 2023).

Hingga saat ini, penelitian mengenai sifat fisika tanah di lahan budidaya
nanas Sabungan Ni Huta IV masih sangat terbatas, sehingga data dasar tentang
kondisi tanah di wilayah tersebut belum tersedia secara memadai. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik sifat fisika tanah pada lahan
budidaya nanas di Desa Sabungan Ni Huta IV Kecamatan Sipahutar Kabupaten
Tapanuli Utara sebagai dasar peningkatan produktivitas dan pengelolaan lahan

yang berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Kkarakteristik sifat fisika tanah pada lahan budidaya nanas di Desa
Sabungan Ni Huta IV Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara?

2. Sifat fisika tanah apa saja yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman nanas?

3. Bagaimana implikasi kondisi fisika tanah terhadap keberlanjutan sistem
budidaya nanas di Desa Sabungan Ni Huta IV Kecamatan Sipahutar Kabupaten

Tapanuli Utara?
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1.3 Tujuan

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik sifat fisika tanah pada lahan budidaya
nanas di Desa Sabungan Ni Huta IV Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli
Utara

2. Untuk mengetahui sifat fisika tanah yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman nanas

3. Untuk memberikan gambaran awal tentang kondisi fisika tanah sebagai dasar
untuk strategi pengelolaan lahan yang berkelanjutan di Desa Sabungan Ni Huta

IV Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara

1.4 Manfaat

1. Dapat mendeskripsikan karakteristik sifat fisika tanah pada lahan budidaya
nanas di Desa Sabungan Ni Huta IV Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli
Utara

2. Dapat mengetahui sifat fisika tanah yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman nanas

3. Dapat memberikan gambaran awal tentang kondisi fisika tanah sebagai dasar
untuk strategi pengelolaan lahan yang berkelanjutan di Desa Sabungan Ni Huta

IV Kecamatan Sipahutar Kabupaten Tapanuli Utara
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Tanah

Tanah didefinisikan sebagai tubuh alam (natural body) yang terbentuk
melalui interaksi gaya-gaya alam dengan bahan-bahan alam di permukaan bumi,
yang kemudian mengalami diferensiasi membentuk horizon-horizon mineral
maupun organik dengan kedalaman bervariasi serta sifat-sifat yang berbeda dari
bahan induk di bawahnya, baik dari segi morfologi, komposisi kimia, sifat fisika,
maupun kehidupan biologisnya. Definisi yang dikemukakan Jooffe dan Marbut ini
menegaskan bahwa tanah merupakan hasil proses alami yang dipengaruhi oleh
iklim, organisme, bahan induk, topografi, dan waktu (Salam, 2020) .

Tanah terdiri atas empat komponen utama ialah bahan anorganik (mineral),
bahan organik, udara dan air tanah. Susunan utama tanah berdasarkan volume dari
suatu jenis tanah dengan tekstur lempung berdebu dengan perbandingan bahan

padat dan ruang (rongga) udara tanah 1 : 1.

Gambar 1. Susunan Komponen Tanah
Sumber : (MateriKimia, 2022)

Dari Gambar 1 terlihat tanah mengandung 50% ruang pori-pori (porespace)
tersusun dari udara dan air. Volume fase padat menempati lebih kurang 45% bahan

mineral tanah dan 5% bahan organik. Ini adalah komposisi ideal suatu tanah yang
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akan memberikan pertumbuhan optimal bagi tanaman. Pada kandungan air yang
optimal untuk pertumbuhan tanaman, maka persen ruang pori-pori yang disebutkan
di atas (50%), biasanya 25% dari ruang itu diisi oleh air dan yang 25% lainnya diisi
oleh udara (Hakim, 2025).

2.2 Sifat Fisika Tanah

Menurut Gulo & Waruwu (2024), sifat fisika tanah merupakan ciri-ciri fisik
tanah yang berpengaruh terhadap kemampuannya dalam menunjang pertumbuhan
tanaman, meliputi tekstur, berat isi (bulk density), berat jenis, porositas, kadar air,
serta stabilitas agregat semua sangat penting dalam mendukung pertumbuhan
tanaman nanas melalui penyediaan ruang udara, air, dan penetrasi akar.

2.2.1 Tekstur

Kelas tekstur tanah menunjukkan perbandingan ukuran butir pasir (0,005-2
mm), debu (0,002-0,005 mm), dan liat (< 0,002 mm) dalam fraksi tanah halus.
Tekstur tanah mempengaruhi kemampuan tanah dalam menyimpan air,
mengalirkan udara, mudah dikelola, serta membentuk struktur tanah. Komposisi
tekstur tanah juga berhubungan dengan kemampuan menyediakan nutrisi bagi
tanaman, kedalaman tanah, pertumbuhan akar, serta cara memelihara tanah.
Berdasarkan persentase dari setiap fraksi tanah, tekstur tanah dapat dibagi menjadi
tiga jenis, yaitu tekstur halus, sedang, dan kasar.

Kajian tekstur tanah pada lahan budidaya nanas menunjukkan bahwa pada
lapisan permukaan hingga subsoil didominasi oleh kelas tekstur lempung liat
berpasir. Penelitian yang dilakukan oleh Taufiqurrohman et al. (2013) menyatakan
bahwa pada kedalaman 0-20 cm tekstur tanah tergolong lempung liat berpasir,

kondisi serupa juga ditemukan pada lapisan 2040 cm serta 40-60 cm. Dominasi
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fraksi pasir yang relatif tinggi diikuti oleh kandungan liat dan debu yang cukup
besar menyebabkan tanah ini dikategorikan sebagai lempung liat berpasir pada
semua kedalaman.

Segitiga tekstur tanah USDA berfungsi sebagai alat grafis yang membantu
menentukan tekstur tanah, membuat proses klasifikasi lebih mudah diakses dan
intuitif secara visual (Gambar 2). Melalui gambar ini kombinasi ketiga fraksi
tersebut dapat diidentifikasi sehingga menghasilkan kelas tekstur tanah tertentu

seperti lempung, lempung berliat dan lempung berpasir.

Gambar 2. Segitiga Tekstur Tanah
Sumber : (Abuzadan, 2009)

Tekstur tersebut berimplikasi pada sifat fisika tanah, di mana kandungan
pasir meningkatkan permeabilitas dan drainase, sementara fraksi liat berperan
dalam meningkatkan kapasitas menahan air dan hara. Kombinasi ini menjadikan
tanah dengan tekstur lempung liat berpasir masih cukup mendukung pertumbuhan
nanas, karena tanaman ini membutuhkan lahan dengan drainase baik tetapi tetap
mampu menyimpan air pada jumlah tertentu untuk menopang pertumbuhan

vegetatif dan pembentukan buah.
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2.2.2 Struktur
Struktur tanah merupakan susunan partikel-partikel tanah yang dibatasi oleh
bidang alami kemudian membentuk agregat tanah. Struktur tanah tersebut tersusun
dari butir-butir partikel debu, liat dan pasir yang saling terikat oleh bahan organik,
oksida-oksida besi dan lain sebagainya. Struktur tanah memiliki tipe/bentuk,
ukuran dan kemantapan agregat yang berbeda-beda (Fadila et al., 2022).
Bentuk-bentuk struktur tanah adalah lempeng (platy), tiang (columnar),

gumpal (blocky) dan kersai (glanular) (Sukarman kartawisastra et al., 2017)

Gambar 3. Bentuk Struktur Tanah
Sumber : (Pambudi, 2022)

1. Lempeng (simbol = pl): berbentuk rata dan menyerupai pelat dengan
ketebalan terbatas (bidang horizontal lebih besar dari bidang vertikal).
Berorientasi pada bidang datar horizontal dan bertumpuk satu sama lain.

2. Prisma (simbol = p): ukurannya dibatasi pada bidang horizontal dan melebar
sepanjang bidang datar vertikal. Bidang muka vertikal terbentuk dengan
baik, mempunyai permukaan yang rata atau agak membulat dengan
membentuk bidang muka pada sekeliling ped. Pada umumnya bidang muka

saling berpotongan dengan sudut relatif tajam (sudut kecil).
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3. Tiang (simbol = cp): bentuk struktur ini menyerupai prisma, tetapi bagian
atasnya membulat. Bidang horizontal bagian atas dan bawah mempunyai
ukuran yang hampir sama.

4. Gumpal: gumpal atau berbidang banyak, mempunyai ukuran hampir
seimbang antara diameter vertikal dan horizontal, bentuk permukaan rata

atau membulat pada sekeliling ped. Gumpal terbagi menjadi 3 yaitu:

e gumpal bersudut (angular blocky), simbol = ab: jika bidang muka saling

memotong dengan sudut lancip, dan

e gumpal agak membulat (subangular blocky), simbol = sb: jika bidang
muka yang saling berpotongan mempunyai sudut membulat.
5. Kersai (simbol = g): bentuk membulat atau berbidang banyak, mempunyai
permukaan yang tidak teratur atau melengkung dan tidak mempunyai

bentuk permukaan sekeliling ped.

Selain tanah yang sudah mempunyai struktur terdapat juga tanah yang
belum mempunyai struktur. Hal tersebut ditunjukkan oleh tidak adanya satuan-
satuan yang dapat diamati, dan tidak ada susunan tertentu pada permukaan alami.

Tanah tidak berstruktur dibedakan menjadi 3 yaitu butir tunggal, pejal dan baji.
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Ukuran struktur tanah dibedakan menjadi 5 kelas, yaitu: sangat halus, halus,

sedang, kasar/besar, dan sangat kasar/sangat besar Tabel 5.

Tabel 1. Diameter untuk masing-masing kelas bentuk struktur tanah (mm)

Kelas Lempeng Prisma dan Tiang Gumpal  Kersai/ Granular
Sangat halus <1 > 10 <5 <1

Halus 1-2 10-20 5-10 1-2

Sedang 2-5 20-50 10-20 2-5

Kasar 5-10 50-100 20-50 5-10
Sangat kasar > 10 > 100 > 50 > 10

Sumber: (Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB, 2006)

Struktur tanah dapat mempengaruhi perakaran nanas. Struktur tanah yang
baik dengan porositas yang tinggi, menyediakan makropori yang memungkinkan
akar menyerap air dan oksigen secara optimal dan mendukung pertumbuhan lebih
baik. Penelitian menunjukkan bahwa struktur tanah pada pertanaman nanas pada
kedalaman 0 — 20 cm struktur tanah remah (Taufiqurrohnman et al., 2013). Struktur
remah merupakan indikator yang menunjukkan bahwa tanah tersebut memiliki

porositas yang bagus dan memiliki pori-pori yang baik.

2.2.3 Berat Isi (Bulk Density)

Berat isi merupakan petunjuk kerapatan tanah, makin padat suatu tanah
makin tinggi bobot isinya, yang berarti makin sulit meneruskan air atau ditembus
akar tanaman (Minangkabau et al., 2020). Nilai bobot isi yang terlalu tinggi dapat
membatasi penetrasi akar, sedangkan nilai yang terlalu rendah umumnya

menunjukkan tingginya kandungan bahan organik atau mineral tertentu.
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Tabel berikut menunjukkan klasifikasi berat isi tanah sebagai dasar dalam

menilai tingkat kepadatan tanah dan pengaruhnya terhadap kondisi fisik tanah.

Tabel 2. Klasifikasi Berat Isi

Berat isi (g/cm?3) Kelas
<0,9 Rendah / ringan
09-1.2 Sedang
12-14 Tinggi / berat
1,4 Sangat tinggi / sangat berat

Sumber: (Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB, 2006)

Menurut Tanveera, A., et al., (2016) faktor yang mempengaruhi berat isi
tanah adalah besarnya ruang pori tanah, semakin besar ruang pori total tanah akan
semakin Kkecil berat isi tanah. Nilai bobot isi yang ideal untuk pertumbuhan
tanaman berkisar antara 1,1 hingga 1,4 g/cm3. Pada tanah mineral termasuk lahan
budidaya nanas di Sipahutar, hasil penelitian Baihagi et al., (2022) menunjukkan
bahwa bobot isi tanah berkisar antara 0,72-1,22 g/cm3, yang termasuk kategori
rendah hingga tinggi, tergantung kondisi lapisan tanah. Sedangkan pada tanah
gambut, bobot isi jauh lebih rendah, yaitu sekitar 0,44-0,47 g/cm3 (Khalil et al.,

2023).

2.2.4 Berat Jenis

Berat jenis adalah perbandingan massa jenis zat dengan massa jenis air
murni pada kondisi yang sama (Kusuma et al., 2017). Berat jenis (BJ) tanah pada
lahan hortikultura marginal berada pada kisaran 1,50-2,08 g/cms3. Nilai ini
dipengaruhi oleh kandungan bahan organik dan komposisi mineral tanah. Tanah

dengan kandungan bahan organik tinggi cenderung memiliki berat jenis lebih
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rendah karena adanya partikel ringan, sedangkan tanah yang didominasi fraksi pasir

memiliki berat jenis lebih tinggi (Mansyur et al., 2023).

Tabel 3. Klasifikasi Tanah Berdasarkan Berat Jenis Tanah

Jenis Tanah Berat Jenis

Kerikil 2.650 — 2.680

Pasir 2.650 — 2.680

Lanau Tak Organik 2.620 — 2.680

Lempung Organik 2.580 — 2.650

Lempung Tak Organik 2.680 — 2.750
Humus 1.370

Gambut 1.250- 1.800

Sumber: (Hardiyatmo, Mekanika Tanah 1, 1992)

2.2.5 Porositas

Porositas adalah perbandingan ruang pori total (ruang kosong) dalam suatu

volume tanah yang dapat disi oleh air dan udara, sehingga menjadi petunjuk kondisi

aerasi dan drainase tanah. Adisusilo AK, (2013) dalam Nasution et al., (2017)

mengatakan porositas merupakan suatu istilah yang digunakan untuk

menggambarkan sistem pori pada tanah. Sistem pori tersebut bersifat kompleks

dengan beragam bentuk, ukuran, panjang dan berliku.

Tabel 4. Klasifikasi Porositas Tanah

Porositas (%) Kelas
<31 Rendah
31-63 Sedang
>63 Tinggi

Sumber: (Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB, 2006)
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Porositas tanah menunjukkan persentase ruang pori dalam tanah yang berfungsi
sebagai jalur pergerakan udara dan air. Penelitian menunjukkan bahwa porositas
tanah hortikultura marginal berkisar antara 6,20-18,82 % (Mansyur et al., 2023).
Porositas tanah akan tinggi jika kandungan bahan organik dalam tanah juga tinggi.
Tanah dengan struktur remah dan granular mempunyai porositas yang lebih tinggi

daripada tanah dengan struktur pejal (Minangkabau et al., 2020).

2.2.6 Kemantapan Agregat

Kemantapan agregat tanah adalah ukuran stabilitas agregat tanah terhadap
gaya dispersif, yang dipengaruhi oleh kandungan bahan organik, tekstur tanah, dan
aktivitas mikroorganisme. Pada lahan budidaya nanas (Ananas comosus (L.) Merr.),
kemantapan agregat yang baik penting untuk menjaga struktur tanah, meningkatkan
infiltrasi air, dan mendukung pertumbuhan akar tanaman. Agregat tanah adalah
gabungan dari butiran-butiran tanah yang saling berhubungan satu dengan yang lain
dan memiliki ikatan yang lebih kuat dibandingkan dengan butiran tanah lainnya di
sekitarnya. Agregat tanah terbentuk ketika butiran-butiran tanah bergabung menjadi

unit-unit yang lebih besar (Fadila et al., 2022).

Tabel 5. Klasifikasi Indeks Kemantapan Agregat

Skor Rata-rata Kemantapan Agregat Kategori
1.00-1.75 Tidak Mantap
1.76 - 2.50 Kurang Mantap
2.51-3.25 Mantap
3.26 —4.00 Sangat Mantap

Sumber: (Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB, 2006)
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Kemantapan agregat dipengaruhi oleh bahan organik dalam tanah.
Penelitian oleh Purwakusuma et al. (2023) pada lahan perkebunan nanas di lahan
kering tropis, aplikasi bahan organik tahan lapuk secara in situ mampu
meningkatkan kemantapan agregat tanah dari 39,27% menjadi 54,63%, serta
menurunkan resistensi penetrasi tanah dari 1,48 MPa menjadi 1,12 MPa.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penambahan bahan organik memperkuat
ikatan antarpartikel tanah melalui pembentukan senyawa perekat alami seperti

polisakarida dan asam humat.

Selain bahan organik, tekstur tanah juga mempengaruhi kemantapan
agregat. Tanah dengan kandungan liat yang tinggi cenderung memiliki agregat yang
lebih stabil dibandingkan tanah berpasir. Namun, tanah berpasir memerlukan waktu
lebih lama untuk membentuk agregat yang stabil. Perbedaan ini penting dalam

manajemen tanah untuk pertumbuhan tanaman optimal (Breker, 2021).

2.2.7 Kadar Air

Kadar air tanah juga memegang peranan penting dalam mendukung
metabolisme tanaman dan aktivitas mikroorganisme tanah. Tanah dengan
kelembaban optimal mampu menjaga kondisi fisiologis tanaman agar tetap stabil.
Faktor yang mempengaruhi kadar air tanah meliputi bahan organik, porositas,
struktur, tekstur, dan keadaan tanah. Tanah bertekstur pasir sulit menyerap air
karena butirannya yang lebih besar, sedangkan tanah liat memiliki kemampuan
menahan air lebih tinggi karena butiran yang lebih halus (Febrianti, 2025).
Penelitian Anetasia et al. (2013) di lahan PT Great Giant Pineapple, Lampung
Tengah, menunjukkan bahwa kadar air tanah tanpa mulsa berkisar 20,83%,

sedangkan dengan penambahan mulsa organik 100 ton/ha meningkat menjadi
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22,56%, yang menandakan kemampuan mulsa mempertahankan kelembapan tanah

lebih lama.

2.2.8 Warna Tanah

Warna tanah adalah sifat tanah yang paling jelas dan mudah ditentukan.
Walaupun warna mempunyai pengaruh yang kecil terhadap kegunaan tanah, tetapi
warna tanah dapat dijadikan sebagai petunjuk adanya sifat-sifat khusus dari tanah.
Misalnya, warna tanah gelap mencirikan kandungan bahan organik tinggi, warna
yang lebih gelap sering menunjukkan peningkatan bahan organik terurai yang
dikenal sebagai humus. warna gelap meresap melalui lapisan permukaan yang
membawa nutrisi dan kesuburan tinggi dan warna kelabu menunjukkan bahwa

tanah sudah mengalami pelapukan lanjut (Susanto 2005 dalam Fitriani et al., 2022)

Warna tanah berbeda-beda yaitu coklat (brown), abu-abu kecoklatan muda
(light brownish gray), coklat tua (dark brown), hitam (black), kuning coklat (yellow
brown), oranye (orange) (Mansyur et al., 2023). Warna tanah umumnya ditentukan
oleh kandungan bahan organik, senyawa besi dan mangan, serta kondisi
kelembapan dan aerasi tanah. Tanah dengan kandungan bahan organik tinggi
biasanya memiliki warna lebih gelap, seperti coklat tua hingga hitam, akibat
keberadaan humus yang melapisi partikel tanah (Sirisathitkul & Sirisathitkul,
2025). Sebaliknya, warna merah hingga kuning menandakan adanya oksida besi,
seperti hematit dan goetit, yang terbentuk pada kondisi aerasi baik. Sementara itu,
warna abu-abu atau kebiruan menunjukkan kondisi reduktif akibat genangan air
atau drainase yang buruk, sehingga besi tereduksi menjadi bentuk ferrous (Fe*")

yang lebih larut (Lachacz & Zatuski, 2023).
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2.3 Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.)

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu buah tropis yang
digemari karena rasanya yang manis, menyegarkan, dan sedikit asam. Buah ini
tidak hanya dikonsumsi langsung, tetapi juga diolah menjadi berbagai produk
makanan dan minuman. Secara global, nanas menempati urutan ketiga dalam
volume produksi buah tropis dunia, setelah pisang dan mangga. Tanaman nanas
merupakan tanaman buah-buahan yang dapat berproduksi sepanjang tahun, tidak

tergantung musim.

Gambar 4. Tanaman Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.)
Sumber : (Pribadi, 2025)

2.3.1 Kilasifikasi

Tanaman nanas telah tersebar ke seluruh penjuru dunia, terutama di sekitar
daerah khatulistiwa yaitu antara 25 °LU dan 25 °LS. Tanaman nanas memiliki

klasifikasi ilmiah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Angiospermae

Ordo : Farinose

Famili : Bromoliaceae

Genus : Ananas

Spesies : Ananas comosus (L.) Merr.
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2.3.2 Morfologi

Gambar 5. Struktur Pokok Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.)
Sumber : (Fazlisyam, 2023)

Tanaman nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan tanaman
monokotil dengan ciri morfologi yang khas. Struktur morfologi tanaman nanas

terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah.

1. Akar

Perakaran nanas relatif dangkal dan terbatas, terdiri atas akar tanah dan akar
samping yang melekat pada pangkal batang serta tergolong akar serabut, dengan
kedalaman mencapai 30-50 cm pada media tanam yang baik (Maisarah, 2021
Dalam Ronaldi et al., 2023). Penelitian Natalia et al. (2018) menunjukkan bahwa
kedalaman akar pada produksi rendah 18,96 cm sedangkan pada produksi tinggi
kedalaman akar 26.96 cm. Hal ini menegaskan bahwa akar nanas berfungsi lebih
banyak pada zona permukaan tanah, sehingga keberhasilan budidaya sangat

dipengaruhi oleh pengelolaan air dan hara di lapisan atas tanah.

Perakaran nanas dapat dipengaruhi oleh berat isi karena faktor pemadatan
tanah. Semakin tinggi bobot isi tanah semakin padat tanah sehingga sulit ditembus
akar tanaman. Dalam penelitian Natalia et al. (2018) menunjukkan bobot isi

mengakibatkan panjang akar tanaman nanas pada lahan produksi rendah nyata lebih
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pendek daripada panjang akar pada lahan produksi tinggi. Pertumbuhan akar
menjadi terhambat dan biomassa lebih rendah. Karena itu akar menjadi lebih sedikit
dan lebih kecil, kandungan air absolut dalam akar dan berat segar akar juga

menurun.

Porositas yang tinggi dan makropori memudahkan akar berkembang,
bercabang dan menyebar. Akar akan lebih banyak dan massa lebih besar. Ruang
pori yang baik juga memungkinkan akar menyerap air lebih mudah dan kontribusi
air pada berat segar akar lebih besar. Porositas dipengaruhi oleh bahan organik.
Tanah yang mengandung bahan organik mempunyai sifat fisik yang baik, dimana
tanah yang mengandung bahan organik mempunyai kemampuan menghisap air
sampai beberapa kali berat keringnya dan juga memiliki porositas yang tinggi
(Mansyur et al., 2023).

Pertumbuhan akar nanas juga dipengaruhi oleh media tanam. Rahmawati et
al. (2023) melaporkan bahwa media pasir menghasilkan pertumbuhan akar stek
batang nanas terbaik dibandingkan media lainnya, terutama dalam hal persentase,
panjang, dan volume akar. Kondisi ini menunjukkan bahwa aerasi dan drainase
media berperan penting dalam mengoptimalkan perkembangan sistem perakaran

nanas.

2. Batang

Batang tanaman nanas baru dapat terlihat jika daun-daunnya dibuang,
karena ukurannya sangat pendek, yaitu sekitar 20-25 cm. Diameter batang bagian
bawah berkisar 2-3,5 cm, bagian tengah 5,5-6,5 cm, dan mengecil di bagian ujung
menjadi 2,0-3,5 cm. Batang nanas memiliki ruas-ruas dengan panjang bervariasi
antara 1-10 cm. Fungsinya adalah sebagai tempat melekatnya akar, daun, bunga,
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tunas, serta buah, sehingga batang tidak tampak jelas karena tertutup rapat oleh
daun di sekelilingnya (Cahyono, 20212 Dalam Ronaldi et al., 2023).
3. Daun

Daun nanas panjang, liar dan tidak mempunyai tulang daun utama. Pada
daunnya ada yang tumbuh dari duri tajam dan ada yang tidak berduri. Tetapi ada
pula yang durinya hanya ada di ujung daun. Duri nanas tersusun rapi menuju ke
satu arah menghadap ujung daun (Ramadhany, 2017) .

Daun nanas memiliki bentuk menyerupai pedang dengan ukuran panjang
sekitar £100 cm dan lebar 2-8 cm. Ujung daunnya meruncing, tepi daun berduri,
serta berwarna hijau atau hijau kemerahan. Daun-daun tersebut tersusun dalam
bentuk roset akar, dengan pangkal yang melebar membentuk pelepah. Pertumbuhan
daun pada awalnya berlangsung lambat, namun seiring bertambahnya umur
tanaman, pertumbuhannya menjadi lebih cepat (Dalimartha, 2008).

4. Bunga

Tanaman nanas memiliki rangkaian bunga majemuk di ujung batang dengan
sifat hermaprodit berjumlah 100-200 kuntum, masing-masing terletak di ketiak
daun pelindung. Setiap hari mekar sekitar 5-10 bunga, dimulai dari bagian dasar
menuju atas dalam kurun 10-20 hari, sedangkan waktu dari penanaman hingga
terbentuk bunga berkisar 6-16 bulan. Umumnya satu tangkai hanya menghasilkan
satu buah, namun faktor lingkungan dapat menyebabkan terbentuknya lebih dari
satu buah (multiple fruit). Pada ujung buah biasanya tumbuh satu tunas mahkota,
tetapi kadang dapat muncul lebih dari satu sehingga disebut mahkota ganda

(multiple crown) (Ramadhany, 2017).
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Bunga tanaman nanas mampu menghasilkan biji sebagai hasil dari proses
penyerbukan. Biji yang terbentuk melalui penyerbukan silang berwarna cokelat,
berukuran panjang sekitar 5 mm dengan lebar 1-2 mm, serta memiliki endosperm
yang keras dan embrio berukuran kecil. Tanaman nanas bukanlah tanaman
musiman, melainkan dapat berbunga kapan saja (Maisarah, 2021 Dalam Ronaldi et

al., 2023).

5. Buah

Buah nanas tergolong buah majemuk (multiple fruit) yang terbentuk dari
gabungan banyak bunga pada satu rangkaian bunga, di mana setiap bunga
menghasilkan bakal buah yang kemudian menyatu dengan braktea serta jaringan
aksesoris lain sehingga membentuk buah besar berdaging. Bentuk buah umumnya
silindris hingga agak kerucut dengan ukuran panjang 20-30 cm dan berat 1-3 kg,
sementara kulitnya tersusun dari mata buah (eyes) yang merupakan sisa bunga dan
braktea yang tersusun spiral di permukaan. Warna kulit berubah dari hijau menjadi
kuning atau kuning keemasan saat matang, dengan daging berwarna kuning pucat

hingga kuning tua, berserat, berair, serta bercita rasa manis hingga sedikit asam.

2.3.3 Syarat Tumbuh

Tanaman nanas dapat tumbuh mulai dari dataran rendah hingga ketinggian
sekitar 1.200 mdpl. Meskipun tidak tahan terhadap salju, tanaman ini sangat toleran
terhadap kondisi kering. Nanas mampu beradaptasi pada tanah masam dengan pH
3-5, namun pertumbuhan optimal terjadi pada pH 5-6,5, sehingga juga sesuai untuk
dibudidayakan di lahan gambut. Tanaman ini dapat tumbuh baik di area terbuka
maupun di bawah naungan pohon besar. Bahkan, nanas masih mampu berbuah di

wilayah beriklim kering dengan musim kemarau 4-6 bulan, asalkan kedalaman
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muka air tanah berkisar 50-150 cm. Kondisi tersebut dimungkinkan karena
perakarannya yang dangkal, tetapi memiliki kemampuan menyimpan air dengan

baik (Sunarjono, 2006).

2.3.4 Sistem Budidaya

Sistem budidaya nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan
serangkaian kegiatan yang meliputi persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan,
hingga panen untuk menghasilkan produksi optimal. Di Desa Sabungan Ni Huta
IV, Kecamatan Sipahutar, sistem budidaya nanas dilakukan secara tradisional tanpa
pembuatan bedengan. Lahan diolah secara sederhana dengan membersihkan gulma
dan meratakan permukaan tanah tanpa pembalikan yang intensif. Kondisi topografi
daerah yang relatif landai dengan drainase alami cukup baik membuat petani tidak
perlu membuat bedengan, karena air dapat meresap dengan cepat dan tidak terjadi

genangan.

Tahap penanaman dilakukan menggunakan mahkota atau tunas samping
sebagai bahan tanam yang telah diseleksi dari tanaman sehat dan bebas penyakit.
Jarak tanam yang digunakan umumnya berkisar antara 50 cm antar tanaman dan
100 cm antar barisan, menyesuaikan kondisi topografi dan kesuburan tanah. Sistem
pemeliharaan di lokasi ini relatif sederhana, tanpa pemupukan Kimia maupun
organik secara rutin. Sebelum panen, beberapa petani menanam vegetasi seperti
kacang merah atau jagung pada bedengan yang sama. Sisa pupuk dan hara dari
vegetasi tersebut dapat terserap sebagian oleh tanaman nanas melalui perakaran
dangkalnya. Namun, setelah tanaman berbuah, tidak lagi dilakukan penanaman
vegetasi lain di bedengan sehingga ketersediaan unsur hara lebih banyak
bergantung pada cadangan alami tanah dan bahan organik sisa tanaman.
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Proses panen dilakukan setelah buah mencapai umur fisiologis sekitar 2
tahun setelah tanam, ditandai dengan perubahan warna kulit menjadi kekuningan
dan aroma khas buah nanas. Hasil panen kemudian dikumpulkan dan sebagian
besar dijual langsung tanpa proses pascapanen lanjutan. Sistem budidaya seperti ini
mencerminkan pola budidaya tradisional semi-ekstensif, di mana produktivitas
masih bergantung pada faktor alam, kondisi tanah, dan iklim setempat tanpa banyak

intervensi teknologi budidaya modern.

2.4 Hubungan antara Sifat Fisika Tanah dan Pertumbuhan Tanaman Nanas

Tanah dengan sifat fisika yang baik sangat penting bagi pertumbuhan
tanaman nanas karena mempengaruhi aspek kunci seperti aerasi akar, retensi air,
dan ketahanan terhadap kejenuhan air. Sifat fisika tanah memainkan peranan
penting dalam mendukung perkembangan sistem perakaran dan produktivitas
nanas. penelitian oleh Etame Kossi et al. (2025) menunjukkan bahwa pembuatan
bedengan (ridge) dengan ketinggian 30-45 cm pada tanah yang sering tergenang
secara signifikan meningkatkan bobot buah nanas karena memperbaiki aerasi akar

dan mengurangi stres akibat kelebihan air.

Selain itu, sifat--sifat seperti kerapatan isi (bulk density), porositas, dan
kapasitas menahan air (water holding capacity) juga sangat mempengaruhi
kemampuan tanah dalam menyediakan air secara terus-menerus bagi tanaman
selama periode kering. Dalam studi Lampung, Cahyono et al. (2020) menyebut
bahwa aplikasi kompos pada tanah merah yang sifat fisiknya kurang baik dapat
menurunkan bulk density dan memperbaiki agregasi serta kapasitas menahan air.
Sebagai akibatnya, pertumbuhan nanas tidak menurun meski penggunaan pupuk

kimia daun dikurangi hingga 40%.
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Tekstur tanah (proporsi pasir, debu/silt, dan liat) menentukan seberapa besar
tanah bisa menyimpan air dan seberapa cepat air bisa mengalir keluar (drainase).
Tanah dengan tekstur yang terlalu berpasir cenderung memiliki retensi air rendah
sehingga tanaman nanas dapat mengalami defisit air; sebaliknya tanah dengan
kandungan liat tinggi bisa menyimpan lebih banyak air tetapi berisiko menjadi
padat, mengurangi ruang pori dan mengganggu pertukaran udara. Kombinasi
tekstur dan manajemen seperti mulsa juga terbukti di Assam memperbaiki
kelembaban tanah dan meningkatkan ukuran buah nanas serta hasil panen

keseluruhan (KALITA, 2022).

2.5 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang relevan menunjukkan adanya variasi sifat fisik
tanah pada lahan pertanaman nanas akibat perbedaan pengelolaan dan kondisi

lahan. Penelitian sebelumnya diringkasan dan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 6. Penelitian Terdahulu

N  Penulis Judul Metode Hasil Kesenjangan
0 & Tahun  Penelitian Penelitian Penelitian (Research Gap)
1 (Niamet Kajian Sifat Metode Lahan dengan Belum mengkaji
al., 2016) Fisik Tanah survei; produksi pengaruh
pada Lahan  pengambilan rendah kemiringan lereng
Pertanaman  contoh tanah memiliki dan kedalaman
Nanas di PT secara kerapatan isi  tanah secara detail,
Great Giant diagonal; dan kekuatan  serta belum menilai
Pineapple analisis tanah lebih kemantapan
Terbanggi kerapatan isi, tinggi serta agregat tanah
Besar porositas, laju infiltrasi
Lampung kekuatan lebih lambat
Tengah tanah, dan laju  dibandingkan
infiltrasi lahan produksi
tinggi
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2 (Suseno
et al.,
2018)

3  (Natalia
et al.,
2018)

4  (Mansyu
retal.,
2023)

5  (Liuet
al.,
2013)

Kajian Sifat
Fisik Ultisol
pada Lahan
Budidaya
Nanas
dengan
Berbagai
Pola Rotasi
di PT. Great
Giant
Pineapple
Terbanggi
Besar,
Lampung
Karakteristi
k Kimia dan
Fisika Tanah
di Area
Pertanaman
Nanas
dengan
Perbedaan
Tingkat
Produksi

Karakteristi
k Fisika
Tanah pada
Beberapa
Lahan
Budidaya
Tanaman
Hortikultura
Lahan
Marginal
The Effect
of
Composted
Pineapple
Residue
Return on
Soil
Properties
and the
Growth and
Yield of
Pineapple)

Rancangan
Acak
Kelompok

(RAK); survei

lapangan;
analisis sifat
fisik tanah
pada
kedalaman 0—
40 cm

Survei
lapangan; uji
T dan
korelasi;
analisis bobot
isi, tekstur,

dan ketahanan

penetrasi

Penelitian
non-
eksperimental
: metode
survei;
deskriptif
kualitatif dan
kuantitatif

Percobaan
lapang;
analisis sifat
fisik dan
kimia tanah
setelah
aplikasi
residu nanas

Pola rotasi
nanas—pisang
menghasilkan

struktur
granular kuat,
bobot isi lebih
rendah (1,48
g/cm3), dan
porositas lebih
tinggi

Produktivitas
nanas lebih
dipengaruhi

oleh sifat fisik

tanah,
terutama bobot
isi dan
ketahanan
penetrasi,
dibanding sifat
kimia
Tekstur
didominasi
lempung
berpasir, bobot
isi relatif
tinggi,
porositas dan
permeabilitas
rendah

Pengembalia
n residu
nanas
meningkatka
n struktur
tanah,
porositas, dan
agregasi,
serta
mendukung
pertumbuhan
dan hasil
nanas

Penelitian belum
memperhatikan
variasi topografi
(lereng) dan belum
menghubungkan
sifat fisik tanah
dengan stabilitas
agregat

Tidak menganalisis
kemiringan lereng
dan perbedaan
kedalaman tanah,
serta belum
membahas
kemantapan
agregat

Bukan spesifik
pertanaman nanas
dan tidak
mempertimbangka
n faktor lereng
serta kedalaman
tanah

Fokus pada bahan
organik, belum
mengkaji
pengaruh
topografi (lereng)
dan kedalaman
tanah terhadap
sifat fisik
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 sampai dengan
Januari 2026 dengan mengambil sampel tanah di lahan budidaya nanas milik rakyat
yang berlokasi di Desa Sabungan Ni Huta IV, Kecamatan Sipahutar,Kabupaten
Tapanuli Utara, Provinsi Sumatera Utara dengan titik koordinat 1°20° — 2°41°

Lintang Utara (LU) dan 98°05* —99°16’ Bujur Timur (BT).

Gambar 6. Peta Penggunaan Lahan

Desa Sabungan Ni Huta IV memiliki luas sekitar 3.960 hektar, dengan lahan
ladang seluas kurang lebih 970,66 hektar. Dari total luas ladang tersebut, sekitar
1,03 % atau seluas 10 hektar dimanfaatkan sebagai lahan pertanaman nanas.
Meslipun persentase luas lahannya tergolong kecil, sekitar 70 % petani di desa ini

menanam nanas sebagai komoditas utama di lahan mereka, sehingga tanaman nanas
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tetap menjadi salah satu penghasilan penting bagi masyarakat Desa Sabungan Ni

Huta IV. Desa ini berada di ketinggian 900-1.200 meter di atas permukaan laut.

Berdasarkan USDA Soil Taxonomy, tanah di Kecamatan Sipahutar
tergolong Inceptisols, yaitu tanah muda dengan perkembangan profil sedang. Tanah
ini memiliki solum 1-2 meter, berwarna hitam hingga coklat tua, bertekstur debu—
lempung, berstruktur remah dan gembur, pH 5,0-6,7, bahan organik 10-30%, serta
unsur hara dan produktivitas sedang hingga tinggi. Analisis sifat fisika tanah
dilakukan di Laboratorium PT. Socfin Indonesia (Socfindo) Bangun Bandar, dan
sebagian parameter dianalisis secara mandiri sesuai metode standar analisis tanah

yang berlaku.

3.2 Bahan dan Alat

Tabel 7. Bahan dan Alat
No Jenis Nama Baahan dan Alat

1 Bahan sampel tanah dari kedalam 0-20 cm dan 20-40 cm, akar
tanaman nanas, agquadest kantong plastik dan kertas label

2 Alat Lapangan bor tanah, ring sampel, global position system (GPS),
ArcGis 10.8, file dari HP tentang warna“Munsell soil

Colour Chart” kamera, meteran, parang, dan alat tulis

3 Alat oven, corong dan sendok tanah, pistil dan mortar,
Laboratorium piknometer 100 ml untuk mengukur massa jenis, timbangan

analitik, gelas ukur, ayakan dan labu semprot
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3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu
metode pengumpulan data primer yang dilakukan secara langsung di lapangan
melalui pengamatan dan pengambilan sampel tanah pada titik-titik yang telah
ditentukan sebelumnya. Penentuan titik sampel dilakukan secara Purposive
Random Sampling berdasarkan peta satuan lahan dan kondisi topografi
menggunakan bantuan Sistem Informasi Geografis (SIG) serta Global Positioning

System (GPS) di lapangan. Adapun bagan alur penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 7. Bagan Alur Penelitian

Lahan budidaya nanas di Desa Sabungan Ni Huta IV umumnya merupakan
lahan petani rakyat yang bersifat petakan (bukan hamparan luas), sehingga
penentuan titik sampel disesuaikan dengan kondisi aktual di lapangan dan sebaran

lahan budidaya nanas tersebut
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3.3.1 Tahapan Metode Survei

Metode survei ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1.  Persiapan Data dan Peta Dasar

Tahap awal penelitian dilakukan dengan pengumpulan data sekunder yang
meliputi peta penggunaan lahan Desa Sabungan Ni Huta IV, Kecamatan Sipahutar,
Kabupaten Tapanuli Utara; peta jenis tanah dan kemiringan lereng berdasarkan
klasifikasi USDA Soil Taxonomy serta data RBI/DEM-SRTM; serta citra satelit
atau ortofoto dari Google Earth dan ArcGIS Basemap untuk mengidentifikasi
sebaran lahan budidaya nanas di lokasi penelitian. Selanjutnya, dilakukan overlay
peta menggunakan ArcGIS 10.8 untuk menentukan satuan lahan yang mewakili

area budidaya nanas.

2.  Penentuan Titik Sampel

Berdasarkan hasil analisis peta pada tahap awal, ditentukan titik
pengambilan sampel tanah (koordinat) yang merepresentasikan variasi kondisi
lahan, seperti kemiringan, posisi lereng, dan bentuk lahan, dengan memperhatikan

pola sebaran petakan nanas rakyat dengan mempertimbangkan:

1) Representasi lahan budidaya (tanah olahan petani)
Titik sampel dipilih pada lahan yang aktif dibudidayakan petani agar data yang
diperoleh benar-benar mencerminkan kondisi tanah aktual pada sistem
budidaya nanas rakyat.

2) Variasi topografi (datar, landai dan agak curam)
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Penentuan titik mempertimbangkan perbedaan kemiringan lahan untuk melihat
pengaruh topografi terhadap sifat fisika tanah, seperti drainase, erosi, dan
distribusi bahan organik. Kelas kemiringan yang digunakan yaitu 0-8 % (datar),
9-12% (Landai), dan 15-20% (Agak curam).

3) Kemudahan akses untuk pengambilan sampel.
Lokasi dipilih yang dapat dijangkau dengan aman dan efisien agar proses
pengambilan sampel berjalan lancar tanpa mengganggu aktivitas budidaya

petani.

Gambar 8. Peta Titik Pengambilan Sampel
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Titik koordinat pengambilan sampel tanah pada lokasi penelitian disajikan
pada Tabel 8, yang menunjukkan posisi geografis masing-masing titik berdasarkan

hasil penentuan di lapangan.

Tabel 8. Titik Koordinat Sampel

Lokasi  Koordinat Kemirin ~ Penggunaan  Jenis Keterangan Lapangan
(LU, BT) gan (%) Lahan Tanah

SPL I Lat 0-8 Kebun nanas Inceptis Tanah berwarna gelap,
2.1227697° rakyat ols drainase baik, tekstur
Long lempung berdebu
99.12505°

SPL I Lat 9-12 Kebun nanas Inceptis Tekstur liat berpasir,
2.134493° di lereng ols warna coklat
Long tengah kekuningan
99.120462°

SPL I Lat 15-20 Kebun nanas Inceptis Tanah agak padat,
2.128465° di lereng atas  ols drainase cepat, bahan
Long organik rendah
99.124892°

Jumlah titik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga (3) titik
sampel utama, yang masing-masing mewakili kondisi lahan budidaya nanas di

lokasi penelitian (Gambar 8).
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3. Pengambilan Sampel Tanah di Lapangan

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada setiap titik koordinat yang telah

ditentukan. Prosedur pengambilan dilakukan sebagai berikut:

1) Sampel diambil menggunakan bor tanah untuk lapisan 0-30 cm.

2) Untuk analisis bobot isi (bulk density), berat jenis digunakan ring sampel yang
dimasukkan secara vertikal agar tidak merusak struktur tanah.

3) Pengambilan sampel tanah terganggu dilakukan sebanyak 10 sub sampel pada
setiap kelas kemiringan. Sub sampel tersebut diambil dengan metode zig-zag
pada tiap petak lahan yang mewakili kelas kemiringan tersebut. Selanjutnya,
kesepuluh sub sampel dikompositkan menggunakan teknik quartering hingga
diperoleh satu sampel komposit untuk setiap kelas kemiringan.

4) Sampel tanah utuh diambil sebanyak satu sampel untuk setiap kelas kemiringan
dengan hati-hati agar struktur tanah tidak rusak. Sampel agregat utuh juga
diambil satu per kelas kemiringan untuk analisis kemantapan agregat.

5) Setiap sampel diberi label yang berisi kode lokasi, kedalaman, dan tanggal
pengambilan.

6) Warna tanah diidentifikasi menggunakan Munsell Soil Colour Chart (baik

melalui aplikasi maupun buku warna).

Selain pengambilan sampel tanah, dilakukan pula pengamatan lapangan
(ground observation) untuk mencatat kondisi permukaan tana, serta vegetasi
penutup dan pengelolaan lahan oleh petani. Pengambilan sampel agronomi
dilakukan dengan mengambil tiga tanaman nanas beserta perakarannya yang

dianggap mewakili setiap kelas kemiringan. Pemilihan tanaman didasarkan pada
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kondisi pertumbuhan dan tingkat kesuburannya yang dinilai paling representatif

terhadap kemiringan lahan tersebut.

4. Analisis dan Interpretasi Data

Data hasil laboratorium kemudian diolah dan dianalisis secara deskriptif
kuantitatif untuk menggambarkan karakteristik sifat fisika tanah di lahan budidaya
nanas pada setiap titik sampel. Analisis ini dilakukan untuk melihat variasi sifat
fisika tanah antar lokasi pengambilan sampel. Selanjutnya, dilakukan uji korelasi
Pearson untuk mengetahui hubungan antara sifat fisika tanah dengan parameter

pertumbuhan akar tanaman nanas, meliputi panjang akar, berat segar akar, dan berat

kering akar.
Tabel 9. Metode Analisis Sifat Fisika
No Sifat fisika Metode analisis
1 Tekstur Hidrometer
2 Struktur Visual
3 Berat isi (Bulk Density) Ring sampel
4 Berat jenis Piknometer
5 Porositas Perhitungan
6 Kemantapan Agregat Perbandingan Alkohol dan Air
7 Kadar air Gravimetri
8 Warna Tanah Munsell Soil Color Chart
9 Panjang akar Perhitungan
10 Berat basah akar Perhitungan
11 Berat kering akar Perhitungan
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3.4 Parameter Pengamatan
1. Tekstur tanah

Pengukuran tekstur tanah dilakukan dengan menimbang sampel tanah
sebanyak 50 gram contah tanah terganggu dan dibawa ke laboratorium untuk di
analisis menggunkan metode hidrometer untuk menadapatkan fraksi pasir, liat dan
debu. Setelah persentase tiap fraksi didapat, kemudian kelas tekstur diklasifikasikan
menggunakan Segitiga Tekstur Tanah USDA (Gee & Bauder, 1986).

2. Struktur

Pengamatan struktur tanah dilakukan secara langsung di lapangan dengan
mengambil sebongkah tanah secara utuh sebesar 10 cm3 menggunakan pisau tanah.
Kemudian di pecah dengan cara menekannya oleh ibu jari dan telunjuk sehingga
bongkah tanah tersebutakan pecah secara alami. Pecahan gumpalan tanah menjadi
agregat atau gabungan agregat, kemudian ditentukan bentuk dan ukurannya

(Sukarman kartawisastra et al., 2017).

3. Berat isi

Penentuan berat isi tanah dilakukan dengan cara mengambil contoh tanah
utuh menggunakan ring sampel yang telah diketahui volumenya. Tanah yang
diambil harus mewakili kondisi lapangan dan tidak rusak strukturnya. Setelah itu,
ring berisi tanah ditimbang untuk mengetahui berat ring beserta tanah basah.
Selanjutnya, sampel dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C selama kurang lebih
24 jam hingga beratnya konstan, kemudian ditimbang kembali untuk memperoleh
berat ring dengan tanah kering. Berat tanah kering diperoleh dari selisih antara berat
ring berisi tanah kering dengan berat ring kosong. Volume tanah ditentukan

berdasarkan volume ring, yaitu hasil perhitungan dari luas penampang dikalikan
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tinggi ring. Berat isi tanah dihitung dengan membagi berat tanah kering oven

dengan volume total tanah dalam ring (Blake & Hartge, 1986).
4. Berat Jenis

Berat jenis dihitung berdasarkan pengukuran massa dan volume partikel
tanah. Massa padatan tanah ditentukan dengan cara menimbang 10 gram contoh
tanah kering oven (105°C selama 24 jam). Volume partikel dihitung dari massa dan
berat jenis zat cair yang dipisahkan oleh partikel tanah menggunakan metode
piknometer (Blake, 1986).

5. Porositas
Nilai porositas tanah dapat diperoleh setelah nilai berat isi dan berat jenis

dihitung. Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur % porositas tanah adalah:

Berat isi

% Porositas = (1 - ) X 100%

Berat jenis

6. Kemantapan agregat

Pengujian kemantapan agregat tanah dilakukan menggunakan metode
pembasahan bertahap alkohol-air (alcohol-water immersion method), yang
merupakan modifikasi dari uji pembasahan cepat (rapid wetting test), dengan
mengamati respon agregat terhadap perbedaan tegangan permukaan larutan alkohol
dan air. Larutan penguji dibuat dari campuran alkohol dan air dengan perbandingan
bertingkat, yaitu 100:0, 90:10, 80:20, 70:30, 60:40, 50:50, 40:60, 30:70, 20:80,
10:90, dan 0:100 (alkohol:air). Pengukuran volume larutan dilakukan
menggunakan alat ukur sederhana dengan ukuran yang sama, seperti sendok atau

tutup botol, berdasarkan prinsip perbandingan volume.
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Pengujian kemantapan agregat dilakukan dengan meletakkan satu agregat
tanah pada permukaan datar dan kering, kemudian larutan alkohol-air diaplikasikan
secara perlahan ke permukaan agregat hingga agregat terbasahi. Aplikasi larutan
dilakukan tanpa menggunakan pipet, melainkan dengan menuangkan atau
meneteskan larutan secara hati-hati menggunakan alat sederhana. Respon agregat
terhadap pembasahan diamati secara visual, kemudian diklasifikasikan ke dalam
beberapa kategori, yaitu utuh, retak, retak sebagian, hancur sebagian, dan hancur.
Pengamatan dilakukan sebanyak 11 ulangan untuk setiap kombinasi kemiringan
lereng dan kedalaman tanah, sesuai dengan jumlah variasi perbandingan larutan
alkohol dan air. Hasil pengamatan selanjutnya dikonversi ke dalam skor
kemantapan agregat berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Nilai skor
yang diperoleh kemudian dirata-ratakan untuk menentukan tingkat kemantapan

agregat tanah.
7. Kadar Air

Kadar air tanah yaitu dengan metode gravimetri, metode ini mengacu pada
dokumen instruksi kerja dengan nomor 15.4/1K/soil/2020. Pengujian kadar air pada
sampel atau contoh uji dimulai dengan sampel tanah ditimbang sebanyak 5 gr, lalu
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 105°C selama 3 jam. Setelah itu, sampel
dimasukkan ke dalam desikator selama + 30 menit dan ditimbang cawan petri

beserta sampel tersebut kemudian dicatat (Febrianti, 2025).

8. Warna tanah

Warna tanah ditentukan dengan cara membandingkan dengan warna yang

terdapat pada buku Munsell Soil Color Chart, warna dinyatakan dalam tiga satuan
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atau Kkriteria, yaitu kilapan (Hue), nilai (Value) dan kroma (Chroma), menurut nama
yang tercantum dalam lajur buku tersebut, kilap berhubungan erat dengan panjang
gelombang cahaya, nilai berhubungan erat dengan kebersihan suatu warna dari
pengaruh warna lain dan kroma yang kadang-kadang disebut juga dengan

kejernihan yaitu kemurnian relatif dari spektrum warna (Owens, 2005).

9. Panjang akar

Panjang akar diukur secara manual. Akar tanaman diambil dengan cara
mencabut tanaman secara hati-hati agar akar tidak patah. Tanah yang menempel
dicuci menggunakan air bersih hingga akar benar-benar terlihat utuh. Gunakan
nampan putih atau plastik untuk memudahkan pengamatan. Gunakan penggaris
atau mistar untuk mengukur panjang total akar (dari pangkal batang sampai ujung

akar terpanjang (Natalia et al., 2018).

10. Berat Segar

Tanaman nanas yang dicabut dengan akar yang tidak terputus dibilas
dengan air mengalir secara perlahan hingga tanah yang masih menempel pada akar
terbuang. Keringkan akar dengan tisu hingga menghilangkan air bebas di
permukaan. Timbang seluruh bagian akar segera setelah dibersihkan untuk

mendapatkan berat segar akar.

11. Kering akar
Berat kering akar diperoleh dengan menghilangkan kadar air dalam jaringan
akar menggunakan oven pada suhu 60- 80 °C sampai beratnya konstan. Timbang

seluruh bagian akar setelah dioven untuk mendapatkan berat kering akar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acce;)‘)t@d 22/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Megacrcleégei;mm (renository ima acid1272 /7 /26



Salma Marpaung - Karakteristik Sifat Fisika Tanah Pada Lahan Budidaya Nanas ....

V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Sifat fisika tanah pada lahan budidaya nanas di Desa Sabungan Ni Huta IV
bervariasi sesuai tingkat kemiringan lereng. Pada kemiringan 0-8 %, tanah
bertekstur berpasir dengan struktur granular, berat isi dan porositas tergolong
sedang, serta kemantapan agregat mantap. Pada kemiringan 8-15 %, terjadi
peningkatan berat isi dan penurunan porositas akibat pengaruh runoff dan erosi.
Sementara itu, pada kemiringan 15-25 %, tanah memiliki berat isi lebih tinggi,
porositas lebih rendah, dan kemantapan agregat mantap hingga sangat mantap,
yang menunjukkan kondisi fisik tanah semakin membatasi pertumbuhan
tanaman.

2. Nilai berat isi tanah dan kemantapan agregat sangat signifikan dalam
mempengaruhi produktivitas tanaman nanas. Sifat fisika tanah yang relatif lebih
baik, seperti struktur granular, berat isi yang lebih rendah, serta porositas yang
lebih tinggi pada lahan berlereng rendah, berhubungan dengan pertumbuhan
akar nanas yang lebih optimal, ditunjukkan oleh panjang dan bobot akar yang
lebih besar.

3. Secara umum, kondisi fisika tanah pada lahan budidaya nanas di lokasi
penelitian masih cukup sesuai untuk pertumbuhan tanaman nanas, namun
terdapat potensi degradasi sifat fisika tanah apabila pengelolaan lahan
dilakukan secara intensif tanpa penambahan bahan organik dan konservasi

tanah yang memadai.
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5.2 Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam
karakteristik sifat fisika tanah terhadap pertumbuhan tanaman nanas, serta
menambahkan parameter produktivitas tanaman, jumlah sampel, dan variasi
kondisi lahan yang lebih luas guna memperkuat hasil uji korelasi antara sifat fisika

tanah dan pertumbuhan tanaman.
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Lampiran 3. Kuesioner Wawancara Petani

Kuisoner Wawancara Petani

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Luas Lahan
Produksi nanas

LamaMengusahakan Budidaya Nanas

No. Pertanyaan Pilihan Jawaban / Isian

A. Pengelolaan Lahan

1 Cara mengolah lahan O Tidak diolah O Dicangkul (I Dibajak
sebelum tanam O Dibuat guludan

5 Apakah dilakukan O Ya, rutin (J Ya, kadang-kadang [J Tidak
pengapuran? pernah

Penambahan bahan
3 organik (pupuk
kandang/kompos)

O Rutin setiap musim tanam [ Kadang-
kadang [ Tidak pernah

O Pupuk kandang sapi OO Ayam [0 Kompos
O Lainnya:

Jenis bahan organik yang
digunakan

O Parit sekeliling O Parit tengah O Tanpa
5 Pengaturan drainase lahan | drainase (I Lainnya:

[0 Sering tergenang [0 Kadang tergenang
O Tidak pernah tergenang O Sering kering

B. Pola Tanam dan Pemeliharaan

6 Kondisi air di lahan

7 Varietas nanas yang 01 Queen 0 Cayenne 1 Bogor
ditanam [0 LAINNYA: ..o
Pola tanam yang . .

8 digunakan 0 Monokultur OJ Polikultur/tumpangsari

9 Jika polikultur, dengan
taNAMAN APA7 | s
Frekuensi O 1 kali O 2 kali O >2 kali dalam satu

10 | penyiangan/penggemburan . .
tanah musim [ Tidak pernah
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Penggunaan mulsa atau .
11 penutup tanah O Ya O Tidak
12 Jenis mulsa yang O Plastik O Jerami 0 Rumput kering
digunakan 00 LAINNYA: ..o
Perbedaan kondisi tanah .
13 antar petak [0 Ada perbedaan [ Tidak ada perbedaan
Jika ada, bagian mana L .
14 yang lebih gembur/subur? O Tengah O Pinggir lahan O Tidak tahu
C. Persepsi terhadap Kondisi Tanah
15 | Kelembapan tanah 0 Lembab OJ Kering [J Basah
16 | Kemudahan air meresap O Cepat meresap [ Sedang OJ Lambat
Apakah pernah dilakukan .
17 uji tanah? O Pernah [ Tidak pernah
Menurut Bapak/lbu, . .
18 tingkat kesuburan tanah O Sangat baik O Baik [ Sedang [ Kurang
Produktivitas nanas .
19 dibanding tahun lalu [0 Meningkat [0 Tetap OO Menurun
. O Tanah keras [J Kurang pupuk
20 Jika menurun, penyebab O Hama/penvakit 0 C g pup
utamanya . penyaki uaca
L LaINNYA...eiiiiiiieiiiieciicceiee e
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Lampiran 5. Data Curah Hujan

DATA CURAH HUJAN (mm) TAPANULI UTARA TAHUN 2024
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15 . 0.7 [ 2 0 - [ 10.8 7.7 11 7 i]
16 . 0.3 [ 0 0.1 1] [ 3 7.1 0.5 7 ]
17 ] 0.2 [ 18 23 57 [ 0] 3 EX: 1.8 1
18 02 ] 1 %3 15 55 [ 5 12.5 0.8 4 10
19 BEED 462 i] 15 BEEB 0 i] 143 3 [N 34 35
0 ] 15 ] 035 2 BEEE 0 203 BEER 0 0.6 21
71 . 438 148 07 315 458 [ 1 2.5 i 0.1 BEBE
12 ] - 1] ¥ - ] T 1] ] 5 T
73 ] 45 26 1 BEEE 0 ] 1 ] 0 16.5 335
4 0 L5 1 BEEE o [i] ] 16.5 5 0 33 432
25 3 ] §EEE 2 0 [i] ] 117 B888 0 35 0.6
6 17  BESE BEEE O 0 - ] 15 0000 0 38 3.1
77 ] BEes__ Bees 1 - T3 [i] SE BEBE i 3.6 03
8 ] 0 8888 O 0 83 0 85 15 0 35 12
0 ] [] 0l 118 28 ] [] [] 000 0 11 6.1
30 ] 8888 0 0z 25 [] 2 28  BBEE  BEEE 539
Fhnjan Maks g 462 26 52 315 513 447 &8 465 577 7 539
Tml. Curah Higjan 1 1436 932 2081 103.6 1935 B46 2902 2705 1823 3153 17
Tml. Hari Hujan 10 13 14 15 16 17 7 25 18 16 26 25
Tml. Data (1-15) 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Tl Hujan (1-15) 152 321 503 685 175 101 S6L6 174 1844 17TT1 1864 72
Tml Data (16-31) 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Jed Hujan (16-31) | 130 1115 420 1306 861 9235 23 1162 761 52 12898 07
Tab Hujan Maksimum Tumlsh Cursh Hujan Tumlsh Hari Hujan Hugjan Ekstrim
LAY UL U] (1R
EETERANGAN:

8888: Diata tidak terulur
0000: Tidsk Ada Data (tidak dilakrkan pensyboran)
RF: Cursh hnjan{mmm)
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DATA CURAH HUJAN (mm) TAPANULI UTARA TAHUN 2025

S = DWMO - 96043
= NAMA STASIUN - Stasiim Meteorologi Silangit
——— LINTANG - 226136
BMKG BUIUR - 98.99357
ELEVASI - 1420 Meter
Tanggal Bulan
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags  Sep |Okt [Nov |Des
1 51 1 8888 18 8888 02 0 0 0 0 o | 18
2 0 0 08 254 98 0 0 26 8888 | 2288 | 0 | 8888
3 0 65 0 o0 95 0 0 8888 0 | 48 | 8¢ | 8888
4 ] 0 285 215 27 0 0 0 43 [s518| 0 | 36
5 33 8888 14 146 8888 0 0 72 3 [0z |0 [28
6 96 3 22 55 0 02 0 B 02| 0 0 | 126
7 44 0 1 571 0 0 11 22 0 | 8888 |88s8| 44
8 8888 01 03 0 0 8888 0 24 O |88 | 0 | 58
9 655 0 884 28 372 &8ss 15 24 02| 0 0 0
10 8888 0 0 08 0 14 9999 280 26 | 04 | 54 | 8888
11 8888 15 89 44 38 48 08 23 89 | 06 |8s88| o0
12 ¥ 68 17 42 &8ss 0 8888 02 04 | 55 | 14 | 114
13 8888 9 9 02 8888 0 11 0 156 06 | 03 | 414
14 35 0 4 14 0 0 0 0 34 | 75 |465| 44
15 235 8888 04 102 0 28 13 02 104]| 6 |193]| 6
16 48 097 8888 232 03 21 0 0 11| o 17 | 13
17 10 06 265 8888 02 421 0O 0 0 |[ssee | 08 [ 216
18 T 01 0 0 0 02 0 0 0 | 04 |394][ 12
19 76 71 0 8388 &8ss 0 06 O 0 | o6 | 24 | 168
20 8888 06 0 350 0 0 0 0 0 |75 [43] 02
21 0 0 =888 0 05 0 5 38 0 | 02 1 | 02
y) 8888 148 11 0 8888 0 12 18 0 | 35 | 6 | 12
3 0 66 8888 68 02 0 0 0 02| o8 |76]| 0
24 010 114 77 06 0 0 988 28 | 0 |02 [ 22
25 216 138 3 8888 0 0 0 0 84 | 34 | 37 | 264
26 354 38 104 8888 0 0 0 8888 0 0 [308] 13
27 19 9999 0 305 8888 0 8888 04 04 | 0 | 96 | 8888
28 51 0 75 0 0 0 0 02 30| o |17a]| o
29 0 01 38 0 0 0 0 02| o =888 310
30 75 05 119 0 0 0 04 04| 0 0 | 24
31 0.1 105 2 N KN B
Hujan Maks 655 148 884 50 372 48 5 280 30 518 465 414
Jml Curah Bman| 260 85 2416 3113 65 97 126 887 1411 073 2210 2522
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Lampiran 6. Dokumentasi Lapangan

Izin kepada Kepala Desa Wawancara dan 1zin

kepada Petani
Lokasi SPL |
Pengambilan Sampel Pengambilan Sampel Pengambilan Sampel
Tanah Terganggu Tanah Utuh Agronomi
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Sampel Tanah Pengamatan Lahan Datar
Terganggu
Lokasi SPL II
Pengambilan Sampel Sampel Tanah Pengambilan Sampel
Tanah Terganggu Terganggu Tanah Utuh
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Pembersihan Ring Pengamatan Lahan
Sampel Landai
Lokasi SPL 111
Pengambilan Sampel Sampel Tanah Pengambilan Sampel
Tanah Terganggu Terganggu Tanah Utuh
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Pembersihan Ring Pengamatan Lahan Agak
Sampel Miring
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang Document AccefAl 22/7/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgq;rom (renository ima acid1272 /7 /26



Salma Marpaung - Karakteristik Sifat Fisika Tanah Pada Lahan Budidaya Nanas ....

Lampiran 7. Surat Pengnatar Riset
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Lampiran 8. Surat Selesai Riset
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Lampiran 9. Hasil Analisis Laboratorium
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Lampiran 10. Analisis Tekstur dengan Segitiga Tekstur USDA

SPL I

0-20CM 20-40 CM
SPL 111

0-20CM 20-40 CM
SPL 111

0-20 CM 20-40 CM

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MegacgeAsgq;rom (renository ima acid1272 /7 /26

Document ACCg]di 22/7/26



Salma Marpaung - Karakteristik Sifat Fisika Tanah Pada Lahan Budidaya Nanas ....

Lampiran 11. Data Hasil Analisis Perhitungan Berat Isi

Rin I\#assza Ma§sa Massa | Massa | Volume | Berat
otal Kering - ;
Kemiringan | Sampel | Diameter | Tinggi | Kotor +Ring ?hl/lnr% P?&al:t)?n T(S}SI (E;)
(Mt+Mr) | (Mk+Mr)
cm cm g g g g cm® | gcm®
. Oc'nfo 5 3 106 74 14 60 58.875 | 1.01
oo 20C;n40 5 3 109 69 14 55 58.875 | 0.93
) Oc'nfo 5 3 114 78 14 64 58.875 | 1.08
S 200;n40 5 3 126 84 14 70 58.875 | 1.18
. Oénfo 5 3 117 87 14 73 58.875 | 1.24
o 0401 s 3 130 90 14 76 | 58.875 | 1.29
Rumus : Mp = (Mk + Mr) — Mr
vi=1/, xmxd?xt
Bl ="
vVt
0. Massa Padatan (Mp) = (Mk + Mr) — Mr
1) Kemiringan 0- 8 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Mp=(Mk+Mr)-Mr=74-14=60¢
Solum pengamatan 20 — 40 cm
Mp=(Mk+Mr)-Mr=69-14=55¢
2) Kemiringan 9 - 12 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Mp=(Mk+Mr)-Mr=78-14=64¢
Solum pengamatan 20 — 40 cm
Mp=(Mk+Mr)-Mr=84-14=70¢g
3) Kemiringan 15—-20 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Mp=(Mk+Mr)-Mr=87-14=73¢
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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1)

2)

3)

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Mp=(MKk+Mr)-Mr=90-14=76¢

Volume Total (Vt) = 1/4 xmxd?xt
vi=1/, xmxd?xt

=1/,x314%x 5% x3
=58.875 cm3

Berat Isi (Bl) = %

Kemiringan 0- 8 %

Solum pengamatan 0-20cm

Bl = V =1.0lgcm?

t 58 875

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Bl = V =0.93gcm?

t 58 875
Kemiringan 9 - 12 %

Solum pengamatan 0 — 20 cm

Bl = V =1.08gcm?

t 58 875

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Bl = V =1.18gcm?

t 58 875
Kemiringan 15 -20 %

Solum pengamatan 0 — 20 cm

Bl = —_124gcm
t 58.875

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Bl = —_129gcm

t 58.875
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Lampiran 12. Data Hasil Analisis Perhitungan Berat Jenis

Massa
Massa Labu dan
Labu dan Massa Volume
Massa Tanah Berat
Kemiringan Sampel Labu (L) Tanah Oven dan Padatan Padatan Jenis (BJ)
Oven Air (Mp) (Vp)
(L+T0) | (L+TorA)
g g g g cm?® (g cm?®)
0-20cm 37 48 142 11 6 1.83
0-8% 20 - 40
37 47 143 10 4 2.50
cm
0-20cm 37 45 142 8 3 2.67
9-12% -
20cm40 37 48 143 11 5 2.20
0-20cm 37 45 142 8 3 2.67
15-20 % -
’ 20cm40 37 49 144 12 5 2.40

Rumus : Mp = (L+To) - L
Vp =100 - ((L+To+A) — (L+To))

_Mp
BJ—Vp

1. Massa Padatan (Mp) = (L+To)-L
1) Kemiringan 0- 8 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Mp = (L+To)-L=48-37=11g
Solum pengamatan 20 — 40 cm
Mp = (L+To) - L=47-37=10¢g
2) Kemiringan 9 - 12 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Mp = (L+To) - L=45-37=8g¢
Solum pengamatan 20 — 40 cm
Mp = (L+To) - L=48-37=11¢g
3) Kemiringan 15-20 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Mp = (L+T0) - L=45-37=8g¢

Solum pengamatan 20 — 40 cm
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2. Volume Padatan (Vp) = 100 — ((L+To+A) — (L+To))
1) Kemiringan 0- 8 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Solum pengamatan 20 — 40 cm
2) Kemiringan 9-12 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Solum pengamatan 20 — 40 cm
3) Kemiringan 15-20 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Solum pengamatan 20 — 40 cm
4) Berat Jenis (BJ) = ¥p
Vp
1) Kemiringan 0- 8 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Bl=P-1_ 1.83gcm?
Vp 6
Solum pengamatan 20 — 40 cm
Bl =@=1—0=2.5gcm3
Vp 4
2) Kemiringan 9 - 12 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
Bl=X2=-8-96gcm?
Vp 3
Solum pengamatan 20 — 40 cm
UNIVERSITAS MEDAN AREA

Mp=(L+To)-L=49-37=12¢g

Vp =100 — ((L+To+A) — (L+T0)) = 100 — (142 — 48) = 100 — 94 = 6 cm?

Vp = 100 — ((L+To+A) — (L+T0)) = 100 — (143 — 47) = 100 — 96 = 4 cm®

Vp = 100 — ((L+To+A) — (L+T0)) = 100 — (142 — 45) = 100 — 97 = 3 cm®

Vp = 100 - ((L+To+A) — (L+T0)) = 100 — (143 — 48) = 100 — 95 = 5 cm®

Vp = 100 — ((L+To+A) — (L+T0)) = 100 — (142 — 45) = 100 — 97 = 3 cm®

Vp =100 — ((L+To+A) — (L+T0)) = 100 — (144 — 49) = 100 — 95 = 5 cm?
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M 11
Bl=—2=2=22gcm?
Vp 5

3) Kemirigan 15-20 %
Solum pengamatan 0 — 20 cm
_Mp _8_
Bl —v—p—§—2.6gcm3
Solum pengamatan 20 — 40 cm

M 12
B|=—p=—:2.4gcm3
vVt 5

Lampiran 13. Data Hasil Analisis Perhitungan Porositas

Kemiringan Sampel Bl (g cm?) BJ (g cm?) Porositas (%)

- 1.02 1.83 44.3

0-8% 0-20cm
20 -40 cm 0.93 2.5 62.8
- 1.09 2.67 59.2

9-12% 0-20cm
20 -40 cm 1.19 2.2 45.9
- 1.24 2.67 53.6

15 - 20 % 0-20cm
20 -40cm 1.29 2.4 46.3

Rumus : Porositas = 1 — E—; X 100%

1. Kemiringan 0- 8 %

Solum pengamatan 0 — 20 cm

Porositas = 1 — E—;x 100% =1 — % x 100% = 0.443 x 100 % = 44.3 %

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Porositas = 1 — E—;x 100% =1 — 02—953 x 100% = 0.628 x 100 % = 62.8 %

2. Kemiringan 9-12 %

Solum pengamatan 0 — 20 cm

Porositas = 1 — E—;x 100% = 1 — % x 100% = 0.592 x 100 % = 59.2 %

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Porositas = 1 — E—;x 100% = 1 — % x 100% = 0.459 x 100 % = 45.9 %

3. Kemiringan 15-20 %

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Solum pengamatan 0 — 20 cm

Porositas = 1 — E—;x 100% =1 — % x 100% = 0.536 x 100 % = 53.6 %

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Porositas = 1 — E—;x 100% =1 — % x 100% = 0.463 x 100 % = 46.3 %

Lampiran 14. Data Hasil Analisis Perhitungan Kadar Air

Berat Berat
Massa Massa Tanah
X Massa Tnah -
. Total Kering : Oven - Kadar
Kemiringan | Sampel . Ring Massa .
Kotor +Ring (M) Rin Massa Air (%)
(Mt+Mr) | (Mk+Mr) (W? ring
(Wy)
0-20
cm 106 74 14 32 60 53
0-8%
20-40 40 55 72
cm 109 69 14
0-20
cm 114 78 14 36 64 56
9-12%
20-40 42 70 42
cm 126 84 14
0-20
cm 117 87 14 30 3 4l
15-20%
20-40 40 76 52
cm 130 90 14

Rumus : Kadar Air = (WV_VW1

) X 100%

1
Keterangan: W = (Mt+Mr) — Mr

W; = (Mk+Mr) — Mr
1. Kemiringan 0- 8 %

Solum pengamatan 0 — 20 cm

Kadar Air = (WV—VW1

53%

(106-14)—(74—14)
(74-14)

)x100%=%x100%=

) x 100% = (

1

Solum pengamatan 20 — 40 cm

W-Ww

1 0f — (109—14)—(69—14)
- )XlOO/o (

(69-14)

)x100%=£x100%=

Kadar Air=(
72 %

2. Kemiringan 9-12 %

Solum pengamatan 0 — 20 cm

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Kadar Air = (%

1

56 %

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Kadar Air = (
42 %

3. Kemiringan 15-20 %

Solum pengamatan 0 — 20 cm

Kadar Air = (WV_V—Z\“) X 100% = (

41%

W-W,
W,

Solum pengamatan 20 — 40 cm

Kadar Air=(
52 %

W-W,
Wy

) x 100% = ((“4‘“)‘(78‘“)) X 100% =
) X 100% = ((126‘“)‘(84‘“)) x 100% =

(117—14—)—(87—14—)) % 100% =
) X 100% = ((130‘“)‘(90‘14)) X 100% =

36

64

42

70

30

73

40
76

X 100% =

X 100% =

X 100% =

X 100%

Lampiran 15. Data Hasil Analisis Pengamatan Kemantapan Agregat

Kemiringan Sampel ( :ﬁ%i‘ﬂ;l) Kondisi Agregat Skor
100:0 Hancur 1
90:10 Hancur sebagian 2
80:20 Utuh 4
70:30 Utuh 4
60 : 40 Hancur sebagian 2
0-8% 0-20cm 50 : 50 Utuh 4
40: 60 Utuh 4
30:70 Retak 3
20: 80 Hancur 1
10:90 Hancur 1
0:100 Retak sebagian 2

Total skor : 28

Jumlah gregat : 11

Skor Kemantapan : 2 - 254

8
11
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L Perlakuan -
Kemiringan Sampel (Air:Alkohol) Kondisi Agregat Skor
100:0 Hancur 1
90:10 Retak 3
80:20 Hancur sebagian 2
70:30 Retak 3
60 : 40 Hancur 1
0-8% 20-40cm 50:50 Utuh 4
40:60 Utuh 4
30:70 Utuh 4
20: 80 Utuh 4
10:90 Utuh 4
0:100 Utuh 4
Total skor : 34
Jumlah gregat : 11
Skor Kemantapan : % = 3.09
Kemiringan Sampel Perlakuan Kondisi Agregat Skor
g P (Air:Alkohol) greg
100:0 Hancur sebagian 2
90:10 Retak 3
80:20 Utuh 4
70: 30 Utuh 4
60 : 40 Utuh 4
9-12% % 0-20cm 50:50 Utuh 4
40 : 60 Utuh 4
30:70 Utuh 4
20: 80 Utuh 4
10:90 Retak 3
0:100 Utuh 4
Total skor : 40
Jumlah gregat : 11
Skor Kemantapan : % = 3.64
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Kemiringan Sampel (AF;f:r,IAaIkkl(J)iT)l) Kondisi Agregat Skor
100: 0 Hancur sebagian 2
90:10 Utuh 4
80:20 Retak 3
70:30 Utuh 4
60 : 40 Utuh 4
9-12% % 20-40cm 50:50 Utuh 4
40 : 60 Utuh 4
30:70 Utuh 4
20: 80 Retak 3
10:90 Retak 3
0:100 Utuh 4
Total skor : 39
Jumlah gregat : 11
Skor Kemantapan : % = 3.55
Kemiringan Sampel P_e.rlakuan Kondisi Agregat Skor
(Air:Alkohol)
100:0 Hancur sebagian 2
90:10 Utuh 4
80:20 Retak 3
70:30 Utuh 4
60 : 40 Utuh 4
15-20 % 0-20cm 50:50 Utuh 4
40 : 60 Utuh 4
30:70 Utuh 4
20: 80 Retak 3
10:90 Retak 3
0:100 Utuh 4
Total skor : 39
Jumlah gregat : 11
Skor Kemantapan : % = 3.55
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Kemiringan Sampel (A{Di(re:r,IAalll((ltj)?lr(])I) Kondisi Agregat Skor
100:0 Hancur sebagian 2
90:10 Utuh 4
80:20 Utuh 4
70:30 Utuh 4
60 : 40 Utuh 4

15-20 % 20-40cm 50:50 Utuh 4
40: 60 Utuh 4
30:70 Utuh 4
20: 80 Utuh 4
10:90 Utuh 4
0:100 Utuh 4

Total skor : 42

Jumlah gregat : 11

Skor Kemantapan : —i =3.83
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Lampiran 16. Hasil Uji Korelasi

1. Uji Korelasi Berat Isi

Correlations

Solum
Kemiringan Pengamatan Berat Isi Panjang Akar Berat Segar Akar Berat Kering Akar
Kemiringan Pearson Correlation 1 .000 .949™ -.812° .846" .883"
Sig. (1-tailed) .500 .002 .025 .017 .010
N 6 6 6 6 6 6
Solum Pengamatan Pearson Correlation .000 1 .092 .000 .000 .002
Sig. (1-tailed) .500 431 .500 .500 .498
N 6 6 6 6 6 6
Berat Isi Pearson Correlation .949™ .092 1 -797° 778" 816"
Sig. (1-tailed) .002 431 .029 .034 .024
N 6 6 6 6 6 6
Panjang Akar Pearson Correlation -.812" .000 -797° 1 -.375 -.443
Sig. (1-tailed) .025 .500 .029 232 .190
N 6 6 6 6 6 6
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Berat Segar Akar Pearson Correlation .846" .000 778" -.375 1 .997"
Sig. (1-tailed) .017 .500 .034 .232 .000
N 6 6 6 6 6 6
Berat Kering Akar Pearson Correlation .883" .002 .816" -.443 997" 1
Sig. (1-tailed) .010 .498 .024 .190 .000
N 6 6 6 6 6 6
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
2. Uji Korelasi Berat Jenis
Correlations
Solum
Kemiringan Pengamatan Berat Jenis Panjang Akar  Berat Segar Akar Berat Kering Akar
Kemiringan Pearson Correlation 1 .000 .514 -.812" .846" .883™
Sig. (1-tailed) .500 .148 .025 .017 .010
N 6 6 6 6 6 6
Solum Pengamatan Pearson Correlation .000 1 -.040 .000 .000 .002
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Sig. (1-tailed) .500 470 .500
N 6 6 6 6
Berat Jenis Pearson Correlation .514 -.040 1 -.497
Sig. (1-tailed) .148 470 .158
N 6 6 6 6
Panjang Akar Pearson Correlation  -.812" .000 -.497 1
Sig. (1-tailed) .025 .500 .158
N 6 6 6 6
Berat Segar Akar Pearson Correlation  .846" .000 .362 -.375
Sig. (1-tailed) .017 .500 .240 .232
N 6 6 6 6
Berat Kering Akar Pearson Correlation ~ .883" .002 .393 -.443
Sig. (1-tailed) .010 498 221 .190
N 6 6 6 6
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*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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3. Uji Korelasi Porositas

Correlations

Solum
Kemiringan Pengamatan Porositas Panjang Akar  Berat Segar Akar Berat Kering Akar
Kemiringan Pearson Correlation 1 .000 -.208 -.812° .846" .883"
Sig. (1-tailed) .500 346 .025 .017 .010
N 6 6 6 6 6 6
Solum Pengamatan Pearson Correlation .000 1 -.049 .000 .000 .002
Sig. (1-tailed) .500 463 .500 .500 498
N 6 6 6 6 6 6
Porositas Pearson Correlation  -.208 -.049 1 137 -.204 -.206
Sig. (1-tailed) .346 463 .398 .349 .348
N 6 6 6 6 6 6
Panjang Akar Pearson Correlation  -.812° .000 137 1 -.375 -.443
Sig. (1-tailed) .025 .500 .398 232 .190
N 6 6 6 6 6 6
Berat Segar Akar Pearson Correlation  .846" .000 -.204 -.375 1 997"
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Sig. (1-tailed) .017 .500 .349 .232 .000
N 6 6 6 6 6 6
Berat Kering Akar Pearson Correlation ~ .883™" .002 -.206 -.443 .997" 1
Sig. (1-tailed) .010 .498 .348 .190 .000
N 6 6 6 6 6 6
*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
4. Uji Korelasi Kemantapan Agregat
Correlations
Solum Kemantapan
Kemiringan Pengamatan Agregat Panjang Akar Berat Segar Akar Berat Kering Akar
Kemiringan Pearson Correlation 1 .000 .855" -.812" .846" .883"
Sig. (1-tailed) .500 .015 .025 .017 .010
N 6 6 6 6 6 6
Solum Pengamatan Pearson Correlation .000 1 .246 .000 .000 .002
Sig. (1-tailed) .500 .319 .500 .500 498
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N 6 6 6 6 6 6
Kemantapan Agregat Pearson Correlation .855" .246 1 -912™ 524 581
Sig. (1-tailed) .015 319 .006 .143 113
N 6 6 6 6 6 6
Panjang Akar Pearson Correlation  -.812" .000 -912™ 1 -.375 -.443
Sig. (1-tailed) .025 500 .006 232 .190
N 6 6 6 6 6 6
Berat Segar Akar Pearson Correlation  .846" .000 .524 -.375 1 997"
Sig. (1-tailed) .017 .500 143 232 .000
N 6 6 6 6 6 6
Berat Kering Akar Pearson Correlation ~ .883" .002 .581 -.443 997" 1
Sig. (1-tailed) .010 498 113 .190 .000
N 6 6 6 6 6 6
*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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5. Uji Korelasi Kadar Air

Correlations

Solum
Kemiringan Pengamatan Kadar Air  Panjang Akar  Berat Segar Akar Berat Kering Akar

Kemiringan Pearson Correlation 1 .000 -.635 -.812° .846" .883"

Sig. (1-tailed) .500 .088 .025 .017 .010

N 6 6 6 6 6 6
Solum Pengamatan Pearson Correlation .000 1 .259 .000 .000 .002

Sig. (1-tailed) .500 .310 .500 .500 .498

N 6 6 6 6 6 6
Kadar Air Pearson Correlation  -.635 .259 1 .662 -.403 -441

Sig. (1-tailed) .088 .310 .076 214 191

N 6 6 6 6 6 6
Panjang Akar Pearson Correlation  -.812° .000 .662 1 -.375 -.443

Sig. (1-tailed) .025 .500 .076 232 .190

N 6 6 6 6 6 6
Berat Segar Akar Pearson Correlation  .846" .000 -.403 -.375 1 .997"
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Sig. (1-tailed) .017 .500 214 232 .000
N 6 6 6 6 6 6

Berat Kering Akar Pearson Correlation ~ .883™" .002 -.441 -.443 .997" 1
Sig. (1-tailed) .010 .498 191 .190 .000
N 6 6 6 6 6 6

*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Lampiran 17. Dokumentasi Kegiatan Analisis Sifat Fisika

Penimbangan Sampel Pengeringan dalam Oven Penimbangan Sampel
Tanah Basah Tanah Kering Oven

Penimbangan Biomassa  Pengeringan Biomassa ~ Penimbangan Biomassa
Akar Segar Akar dalam Oven Akar Kering
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Analisis Berat Jenis

Analisis Kemantapan
Agregat
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